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Salah satu jenis wisata yang sangat populer di Indonesia adalah wisata alam
karena kekayaan dan keindahan alam yang tiada habisnya serta peminatnya yang
sangat banyak. Kepala suku juga harus mengikuti dan bertanggung jawab atas
keadaan pengamanan alam yang akan dijadikan tempat wisata alam. Alasan
penjajakan ini adalah untuk menemukan kemungkinan bagi industri perjalanan
Coban Glotak dan melacak jawaban untuk para eksekutif industri perjalanan.

Kawasan wisata alam Coban Glotak, letaknya di Desa Bedalisodo,
Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang, tempat lokasi riset. Data primer dan
sekunder, observasi, wawancara, dan kuesioner adalah jenis data yang dilakukan
pada riset berikut. Analisis yang dilakukan menggunakan dengan metode deskriptif
untuk mengetahui hasil penilaian terhadap kawasan wisata alam Coban Glotak.
Variabel penelitian yang digunakan meliputi variabel daya Tarik, keindahan
landskap, fasilitas, aksesibilitas, akomodasi, keamanan.

Berdasarkan indentiikasi dilapangan menunjukan bahwa:

Hasil penelitian menunjukan penilaian responden berdasarkan variabel daya
tarik yaitu dengan nilai persentase 78% kriteria baik, berdasarkan variabel
keindahan yaitu dengan nilai persentase 73% kriteria baik, berdasarkan variabel
fasilitas yaitu dengan nilai persentase 65% kriteria cukup baik, berdasarkan variabel
aksesibilitas yaitu dengan nilai persentase 58% kriteria cukup baik, berdasarkan
variabel akomodasi yaitu dengan nilai persentase 67% kriteria cukup baik,
berdasarkan variabel keamanan yaitu dengan nilai persentase 70% dengan kriteria
baik. Maka total keseluruhan hasil persentase wisata alam Coban Glotak adalah
70% yaitu kriteria baik.
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1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis wisata yang paling populer di Indonesia adalah wisata alam
karena keindahan dan kekayaan alamnya yang tak terhingga, serta jumlah peminat
yang besar. Untuk daerah wisata alam, fasilitas sangat penting. Jika fasilitas tidak
memadai dan lengkap, tempat wisata alam dapat mengancam banyak pengunjung.
Dalam hal ini, pengelola tempat wisata alam juga bertanggung jawab untuk
menjaga kelestarian lingkungan. Wisata alam adalah jenis pariwisata di mana
wisatawan mendapatkan pengalaman dan inspirasi dari kunjungan ke tempat-
tempat alami (Fujiyama, Wipranata 2020).

Industri perjalanan adalah perjalanan yang dianut oleh seseorang dalam jangka
waktu tertentu dimulai dari satu tempat kemudian ke tempat berikutnya dengan
tujuan akhir hiburan atau untuk memuaskan kerinduannya. Menurut Hutabarat
(2017) Jika dibandingkan dengan jenis pariwisata lainnya, aktivitas basisnya alam
seperti memberi pengamatan burung, mengambil foto, pengamatan binatang,
kemah, lintas alam, berburu, mancing, dan kunjungan taman adalah lebih singkat.
Hutan dengan fungsi lindung memiliki potensi untuk berkembang menjadi kawasan
wisata alam jika dilakukan konservasi yang tepat. Ini akan mencakup kemanfaatan
dan aktivitas yang sesuai dengan kondisi biofisik dan potensinya saat ini sambil
tetap menjaga keserasiannya. bersamaan dengan lingkungannya (Beljai et al.,
2015).

Selain tujuan Kawasan Hutan Lindung, pariwisata alam di hutan produksi harus
dikembangkan. Keberhasilan kegiatan pariwisata bergantung pada daya tarik
tempat wisata untuk dikunjungi. Alam industri perjalanan adalah salah satu pilihan
liburan yang paling memikat. Sesuai Peraturan Rl No. 10 Tahun 2009 tentang
Industri Perjalanan Wisata, keadaan normal, kehijauan, peninggalan kuno,
peninggalan otentik, serta seni dan budaya yang diklaim oleh masyarakat Indonesia
merupakan aset dan modal bagi peningkatan industri perjalanan untuk
meningkatkan kemajuan. (Mulyadi, Achmad, Rijal 2022).

Menurut PERDA Kabupaten Malang No. 20 Tahun 2003 Terkait Perizinan
Usaha Pariwisata, kepariwisataan selenggara dengan mempertahankan nilai-nilai
budaya dan kualitas lingkungan hidup yang menjadi daya tarik wisata. Oleh karena
itu, pengaturan usaha pariwisata harus sesuai dengan aspirasi masyarakat
Kabupaten Malang. Kabupaten Malang memiliki banyak tempat wisata yang
berbeda, yang dapat dikategorikan menurut jenis wisatanya. Wisata Alam adalah
fokus utama Wana Wisata, seperti Wisata Alam Coban Glotak dan Wisata Budaya
adalah fokus utama Wisata Sejarah dan Budaya Kabupaten Malang.

Air terjun Coban Glotak di Desa Bedelisodo Kecamatan Wagir memiliki
potensi untuk menjadi wisata alam. Air terjun ini memiliki sumber mata air yang



sangat berguna bagi warga sekitarnya, tetapi sumber alam ini tidak boleh
dieksploitasi semata-mata tanpa ada keseimbangan antara manusia dan
lingkungannya. Coban Glotak mulai didirikan pada tahun 1983 oleh karang taruna
lokal dan mahasiswa KKN dari Universitas Brawijaya Malang. Sejak itu, setiap hari
libur, ada sekitar 1000 wisatawan yang berkunjung. Hasil dari kecelakaan yang
menghanyutkan wisatawan ke Coban Glotak, Coban Glotak tidak lagi dirawat, yang
mengurangi minat pengunjung.

Adapun permasalahan yang ada di kawasan wisata Coban Glotak adalah
Pengelolaan kawasan wisata alam Coban Glotak saat ini dilakukan secara
sederhana hal ini dipengaruhi kondisi wisata alam Coban Glotak yang belum tertata
dengan baik seperti layanan kepada pengunjung serta fasilitas yang kurang
memadai dengan kondisi tanah yang sangat licin dan pepohonan yang sering
tumbang pada musim hujan, dengan permasalahan yang ada sehingga dapat
mempengaruhi pendapatan ekonomi di wisata Coban Glotak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Karakteristik dan
pengelolaan lanskap wisata alam di kawasan wisata alam Coban Glotak Desa
Bedalisodo Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah
Di latar belakangi permasalahan diatas Sehingga perumusan permasalahan
ialah.
1. Bagaimana mengidentifikasi karakteristik lanskap wisata alam di kawasan
wisata alam Coban Glotak.
2. Bagaimana pengelolaan lanskap wisata alam dari kawasan wisata alam
Coban Glotak.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuannya riset ini ialah.
1. Identifikasi potensi lanskap wisata di kawasan wisata alam Coban Glotak.
2. Membuat alternatif pengelolaan lanskap wisata alam Coban Glotak.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat untuk penelitian.
Mengetahui karakteristik lanskap wisata alam di kawasan wisata Coban
Glotak.

2 Manfaat bagi perguruan tinggi.
digunakan sebagai referensi untuk siswa yang ingin melanjutkan studi mereka
di kawasan wisata Coban Glotak.

3 Manfaat bagi masyarakat.
Masyarakat lokal dapat mempelajari potensi alam Coban Glotak untuk
pembangunan yang optimal.

4 Manfaat bagi pemerintah.



Ini membantu pemerintah mengembangkan kawasan wisata alam Coban
Glotak.
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